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*A B S T R A C T

The fresh leaves of the mangkokan plant contain several chemicals and properties that have 
bioactivity. This study aims to determine the chemical content, total flavonoid, and phenolic 
levels in the ethanol extract of mangkokan leaves (Polyscias scutellaria). Extraction was done by the 
maceration method using 96% ethanol. Determination of phenolic using FeCl3 as a reagent, the 
blackish-green color indicates the presence of phenol compounds. Flavonoid identification was 
carried out with reagents between magnesium and concentrated HCl. The existence of flavonoids 
will give the characteristic orange color. The extract was analyzed by colorimetric method using 
UV-Vis spectrophotometer. The results showed that the total phenolic and flavonoid content in the 
ethanol extract of mangkokan leaves was 14.67 mgGAE/g and 1.83 mgQE/g respectively.

Penetapan Kadar Fenolik Dan Flavonoid Total Ekstrak Daun Mangkokan 
(Polyscias scutellaria)

A B S T R A K

Daun segar tanaman mangkokan memiliki beberapa khasiat dan mengandung beberapa bahan 
kimia yang memiliki bioaktivitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan kimia 
dan kadar fenolik serta flavonoid total dari ekstrak etanol daun mangkokan (Polyscias scutellaria). 
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Identifikasi 
fenolik dilakukan dengan pereaksi FeCl3. Warna hijau kehitaman yang terbentuk menandakan 
adanya senyawa fenol. Identifikasi flavonoid dilakukan dengan pereaksi antara serbuk magnesium 
dan HCl pekat, warna jingga yang terbentuk menandakan adanya flavonoid. Penetapan kadar 
fenolik dan flavonoid dari ekstrak daun mangkokan dilakukan secara kolorimetri menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis. Hasil penelitian menunjukkan kadar fenolik total ekstrak etanol daun 
mangkokan adalah 14,67 mgEAG/g dan kadar flavonoid total sebesar 1,83 mgEQ/g.
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PENDAHULUAN
Indonesia menjadi salah satu negara yang masih 

mengandalkan tanaman sebagai pengobatan 
tradisional yang telah dilakukan secara turun temurun 
untuk mengobati beberapa penyakit dan memerlukan 
pembuktian secara ilmiah untuk mengetahui kandungan 
total senyawa aktif dari suatu tanaman yang digunakan 
sebagai obat tradisional (Syahruni et al., 2015).

Salah satu tanaman dari keluarga Araliaceae yang telah 
dibuktikan secara ilmiah terkait aktivitas terhadap suatu 
penyakit yaitu daun mangkokan (Polyscias scutellaria). 
Daun mangkokan memiliki beberapa kandungan 
senyawa aktif seperti kalsium, oksalat, peroksidase, 
amigdalin, fosfor, besi, lemak, protein, vitamin A, B1, 
C, saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, dan terpenoid 
(Ashmawy et al., 2020; Eden et al., 2016; Putri et al., 
2020). Daun mangkokan secara tradisional digunakan 
untuk mengobati radang payudara, penyembuh luka, 
gangguan saluran kemih, dan bau badan (Rosa et al., 
2019). Sedangkan secara ilmiah telah dibuktikan daun 
mangkokan memiliki aktivitas anti fungi (Putri et al., 
2020), antioksidan (Eden et al., 2016), antibakteri (Rosa 
et al., 2019) dan penyembuh luka (Ashmawy et al., 2020). 

Hal ini dikarenakan daun mangkokan memiliki 
kandungan senyawa flavonoid dan fenolik serta 
senyawa lain yang dapat memberikan aktivitas 
farmakologis. Flavonoid merupakan senyawa fenolik 
alami terbesar yang terdapat di berbagai bagian tanaman 
dan memiliki aktivitas biologis seperti antioksidan, anti 
inflamasi, anti hepatotoksik, anti tumor, anti mikroba 
anti ulser, antiartritik, anti angiogenik, anti kanker, 
dan beberapa aktivitas lainnya. Flavonoid sangat 
bermanfaat dan juga bertindak sebagai antioksidan serta 
memberi perlindungan dari radikal bebas yang dapat 
menimbulkan berbagai penyakit degeneratif. Selain itu, 
fenolik yang merupakan zat tanaman yang memiliki 
kesamaan cincin aromatik yang mengandung satu atau 
lebih gugus hidroksil dengan aktivitas biologis sebagai 
anti oksidatif, anti inflamasi, anti mutagenik dan anti 
karsinogenik (El Guiche et al., 2015; John et al., 2014). 
Polifenol maupun senyawa flavonoid banyak ditemukan 
dalam buah-buahan, sayuran, serta biji-bijian. Polifenol 
membantu melawan pembentukan radikal bebas dalam 
tubuh sehingga dapat memperlambat penuaan dini 
(Nur et al., 2021).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti 
ingin mengetahui seberapa besar kandungan senyawa 
fenolik dan flavonoid dari daun mangkokan, melalui 
uji penetapan kadar. Sehingga potensi sebagai bahan 
baku obat untuk pencegahan maupun pengobatan 
berbagai penyakit dapat lebih dikembangkan secara 
maksimal. 

METODE PENELITIAN

Preparasi sampel 
Daun mangkokan yang didapatkan di sekitar desa 

Maramba, kabupaten Luwu Timur  sebelum dikeringkan 
dengan cara diangin-anginkan, dibersihkan terlebih 
dahulu dengan air dan dipisahkan dari tangkainya. 
Kemudian dirajang kecil-kecil dan dikeringkan 
hingga jadi simplisia kering. Simplisia kering yang 
telah dihaluskan kemudian diekstraksi menggunakan 
metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% 

kemudian didiamkan selama 3x24 jam dan sesekali 
diaduk. Hasil maserasi disaring dan residu dimaserasi 
dengan pelarut yang sama. Filtrat dikumpulkan dan 
diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator 
hingga diperoleh ekstrak kental. 

Uji kualitatif senyawa flavonoid
Ekstrak dipipet 1 mL dan dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi. Ekstrak ditambahkan serbuk magnesium 
dan 2-4 tetes HCl Pekat, kemudian campuran dikocok. 
Warna jingga yang terbentuk menunjukkan adanya 
flavonoid (Ergina et al., 2014).

Uji kualitatif senyawa fenolik
Ekstrak sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi dan ditambahkan FeCl3 sebanyak 2-3 
tetes. Senyawa fenol ditunjukkan jika terjadi perubahan 
warna hijau kehitaman (Tahir et al., 2017).

Penentuan kadar senyawa flavonoid 
Penetapan kadar flavonoid total ekstrak daun 

mangkokan dengan menggunakan metode kolorimetri 
atau lebih dikenal dengan metode aluminium klorida. 
Dibuat variasi konsentrasi larutan standar kuersetin 
dari larutan stok kuersetin 100 µg/mL dipipet (0,1; 
0,2; 0,3; 0,4; 0,5 mL) dan 1 mL larutan sampel ekstrak 
daun mangkokan. Masing-masing dimasukkan dalam 
labu ukur 5 mL, dari masing-masing konsentrasi 
ditambahkan 0,1 mL AlCl3, ditambahkan 0,1 mL 
Natrium asetat, kemudian dicukupkan volumenya 
hingga 5 mL dengan etanol p.a, campuran dikocok 
hingga homogen. Diinkubasi selama 30 menit pada 
suhu ruang. Setelah diinkubasi kemudian diukur 
absorbansinya dengan spektrofotometer UV-Vis pada 
panjang gelombang 425 nm. Penetapan kadar flavonoid 
total ekstrak dinyatakan dalam mg Ekuivalen Kuersetin 
(EK)/g berat kering (Nur et al., 2019).

Penetapan kadar senyawa fenolik 
Penetapan kadar fenolik total ekstrak daun 

mangkokan dengan menggunakan metode kolorimetri 
atau yang biasa dikenal dengan metode Folin-Ciocalteu 
dan asam galat sebagai larutan standar. Dibuat variasi 
konsentrasi dari larutan standar asam galat 50 µg/mL 
(0,2; 0,4; 0,6; 0,8; 1; 2 mL) dan 1 mL larutan stok ekstrak 
daun mangkokan dimasukkan ke dalam labu ukur 5 
mL, ditambahkan masing-masing sampel dengan 0,5 
mL reagen Folin-Ciocalteu, kemudian ditambahkan 3 
mL Na2CO3 75% dan dicukupkan volumenya dengan 
aquadest hingga 5 mL dengan aquadest kemudian 
diinkubasi pada suhu ruangan selama 30 menit. Setelah 
inkubasi kemudian diukur absorbansi sampel dengan 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang 650 nm. Penetapan kadar fenolik ekstrak 
dinyatakan dalam mg Gallic Acid Equivalent (GAE)/g 
berat kering (Nur et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil ekstraksi 300 g simplisia kering daun 

mangkokan diperoleh sebanyak 55,17 g ekstrak kental 
dengan persen rendemen sebesar 18,39%. Selanjutnya 
dilakukan identifikasi awal senyawa fenolik dan 
flavonoid secara kualitatif.  Hasil (Tabel 1) dari ekstrak 
etanol daun mangkokan menunjukkan bahwa sampel 
positif mengandung senyawa flavonoid dan fenolik. Hal 
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ini ditandai dengan terjadinya perubahan warna merah 
jingga (flavonoid) dan hijau kehitaman (fenolik). Jika 
ditinjau secara umum dari kandungan kimianya, daun 
mangkokan mengandung bahan kimia diantaranya 
alkaloid, saponin, flavonoid, polifenol, lemak, kalsium, 
fosfor, besi serta vitamin.

Kandungan total fenol dalam ekstrak ditentukan 
dengan metode (Agbor et al., 2014). Kadar fenolik total 
ditetapkan menggunakan spektrofotometri visibel 
dengan pereaksi Folin-Ciocalteu yang mengandung 
asam fosfomolibdat-fosfotungstat yang direduksi 
senyawa fenolik dalam suasana basa yang dapat diukur 
secara spektrofotometri. Metode ini yang paling umum 
digunakan untuk menentukan kandungan fenolik 
total dalam tanaman dengan pertimbangan bahwa 
pengerjaannya lebih sederhana dan penggunaan reagen 
folin yang dapat diukur absorbansinya karena senyawa 
fenolik dapat bereaksi dengan folin membentuk larutan.

Penetapan kadar fenolik total menggunakan 
persamaan regresi linear dari larutan standar asam galat 
dapat dilihat pada (Gambar 1). Hasil yang didapatkan 
(Tabel 2.) setelah diukur absorbansi sampel yang 
telah dibuat secara replikasi yaitu sebesar 14,67±0,33 
mgEAG/g kandungan fenolik dalam daun mangkokan.

Penetapan kadar flavonoid total dilakukan 
menggunakan metode kolorimetri dengan instrumen 
spektrofotometri UV-Vis (Nur et al., 2019)specifically 
the tuber has been used empirically as an anticancer 
and antidote materials by Dayaknese in West Kutai, 
with limited scientific study. Thus, this research had 
been conducted to determine and evaluate the total 
phenolic, flavonoid content of this plant along with 

the antioxidant and toxicity profile. The research used 
several extracts’ solvents including extraction with 
ethanol (crude extract, CE. Pada metode ini digunakan 
AlCl3 dan natrium asetat sebagai pereaksi. Reaksi antara 
AlCl3 dengan senyawa golongan flavonoid membentuk 
kompleks antara gugus hidroksil dan keton yang 
berpasangan atau dengan gugus hidroksil yang saling 
bertetangga. Selain itu, natrium asetat juga berfungsi 
untuk mendeteksi gugus 7-hidroksil.

Penentuan kandungan flavonoid total menggunakan 
persamaan regresi linear kurva baku kuersetin dengan 
nilai rata-rata kadar flavonoid adalah 1,83±0,05 
mgEQ/g (Tabel 4), Hasil tersebut berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Ramadan et al., 2015) 
yang memperoleh kadar flavonoid total ekstrak 
etanol 96% sebesar 0,3525%. Perbedaan lingkungan 
tempat tumbuh dan usia panen pada penelitian ini 
dan penelitian sebelumnya dapat menjadi faktor yang 
mempengaruhi keberadaan dan jumlah kandungan 
kimia pada tanaman daun mangkokan. (Marwati et al., 
2021; Nur et al., 2019).

Berdasarkan dari hasil pengukuran kandungan 
fenolik maupun flavonoid total dari ekstrak daun 
mangkokan menunjukkan bahwa kandungan fenolik 
memiliki nilai rerata lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan flavonoid total. Hal ini menunjukkan bahwa 
tanaman daun mangkokan lebih banyak mengandung 
senyawa fenolik dibandingkan senyawa flavonoid.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun 
mangkokan mengandung senyawa flavonoid dan 
fenolik dengan kadar fenolik total nilai rerata sebesar 
14,67 mgEAG/g dan kadar flavonoid total nilai 
rerata sebesar 1,83 mgEQ/g. Informasi ini berguna 
untuk pengembangan ekstrak daun mangkokan 
dalam penelusuran bioaktivitasnya berdasarkan dari 
kandungan fenolik maupun flavonoidnya. 
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